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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan dinamika globalisasi yang semakin kompleks dan pesatnya
perkembangan teknologi informasi, yang memberikan dampak signifikan terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan. Perubahan ini menuntut sumber daya manusia untuk memiliki keterampilan abad ke-21,
yang meliputi kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan
kolaborasi (Mashudi, 2021a). Di antara keterampilan tersebut, kreativitas menjadi salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki siswa untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan dunia kerja.
Kreativitas siswa tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan menghasilkan ide-ide baru yang orisinal
dan inovatif, tetapi juga sebagai kemampuan mengekspresikan pemahaman secara unik dalam proses
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pembelajaran. Kreativitas dapat memberikan perubahan signifikan terhadap perilaku individu selama
belajar, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap, maupun karakter (Saputra et
al., 2020).

Indikator kreativitas dapat dilihat dari fleksibilitas berpikir, kemampuan memandang masalah dari
berbagai perspektif, menghasilkan ide-ide unik dan berbeda dari yang lain, memunculkan banyak
gagasan dalam waktu singkat, serta merinci dan mengembangkan ide secara detail (Lubis, 2018).
Meskipun kreativitas siswa di Indonesia terus berkembang, dukungan yang memadai agar kreativitas
menjadi bagian utama dari sistem pendidikan masih diperlukan. Berbagai faktor memengaruhi
rendahnya kreativitas siswa, di antaranya sistem pembelajaran yang cenderung berorientasi pada hafalan
dan ujian standar, sehingga ruang eksplorasi ide kreatif menjadi terbatas (Mashudi, 2021b). Padahal,
sering kali kesulitan hidup dan tantangan yang dihadapi individu dapat menjadi pemicu munculnya pola
pikir kreatif (Sitepu et al., 2019). Dengan demikian, peningkatan kreativitas siswa merupakan bagian
dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang perlu dikembangkan secara berkesinambungan.

Salah satu permasalahan yang sering dijumpai dalam pembelajaran di kelas adalah rendahnya
kreativitas belajar akibat metode pembelajaran yang pasif dan penggunaan model pembelajaran yang
belum optimal. Kreativitas pada hakikatnya merupakan kemampuan menciptakan sesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata, sebagai hasil kombinasi dari data atau informasi yang telah
dimiliki sebelumnya (Widyasari, 2010). Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa rendahnya
kreativitas siswa di sekolah disebabkan oleh pembelajaran yang monoton, tanpa inovasi model yang
dapat mendorong partisipasi aktif siswa. Guru cenderung menggunakan metode ceramah yang diikuti
dengan pemberian tugas dari Lembar Kerja Siswa (LKS), sehingga siswa jarang diberi kesempatan
mengembangkan gagasan mereka secara mandiri. Observasi dan wawancara peneliti di SMK Negeri 1
Tugala Oyo mengungkapkan bahwa ketika guru meminta siswa menyampaikan pendapat terkait materi,
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan ide. Kondisi ini menunjukkan adanya
keterbatasan kreativitas siswa, kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran, serta minimnya
dukungan lingkungan belajar yang inovatif.

Model Project-Based Learning (PjBL) menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk
mengatasi masalah tersebut. PjJBL memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran
berbasis proyek, sehingga siswa terlibat aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian proyek
yang relevan dengan materi. Model ini memotivasi siswa untuk memunculkan ide-ide kreatif, berpikir
kritis, dan bertindak inovatif dalam memecahkan permasalahan yang diberikan (Wahyuni, 2023; Putri
& Zulyusri, 2022). Melalui pendekatan ini, peserta didik diarahkan untuk menghadapi permasalahan
secara langsung, memikul tanggung jawab atas proses belajarnya, dan mengasah keterampilan berpikir
kreatif melalui pengalaman belajar yang autentik.

Pendidikan yang baik tidak hanya bergantung pada metode pasif dan monoton, tetapi juga
memerlukan strategi yang selaras dengan perkembangan kurikulum serta tuntutan dunia kerja. Guru
memiliki peran penting dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi,
sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna. Dalam konteks penelitian ini, fokus
diarahkan pada mata pelajaran Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing pada
Konsentrasi Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) di SMK Negeri 1 Tugala
Oyo. Penelitian ini membatasi diri pada kajian pengaruh model Project-Based Learning terhadap
kreativitas siswa pada mata pelajaran tersebut, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran yang
lebih terfokus.

Berdasarkan pembatasan tersebut, rumusan masalah yang diajukan adalah apakah terdapat
pengaruh model Project-Based Learning terhadap kreativitas siswa pada materi Gambar Konstruksi
Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
penerapan model PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa pada materi tersebut. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
aktif dan inovatif, serta menjadi masukan bagi sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang efektif untuk memfasilitasi perkembangan kreativitas siswa.

Dengan mempertimbangkan urgensi pengembangan kreativitas dalam pendidikan vokasi,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat strategi
pembelajaran berbasis proyek di SMK. Melalui penerapan PjBL, diharapkan siswa tidak hanya
menguasai teori dan keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kreatif yang relevan
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dengan tuntutan industri. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi pendidik dan pemangku
kebijakan pendidikan dalam merancang pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-experimental design,
tepatnya desain One Group Pretest-Posttest. Pendekatan kuantitatif dipilih karena berasaskan pada
filsafat positivisme yang memungkinkan peneliti menguji hipotesis, menunjukkan hubungan
antarvariabel, serta mengukur pengaruh perlakuan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2022).
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) berupa model pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL) dan variabel terikat (¥) berupa kreativitas belajar siswa pada materi Gambar
Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing. Desain One Group Pretest-Posttest dipilih karena
sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk mengukur perubahan kreativitas siswa pada kelompok yang
sama sebelum dan sesudah penerapan PjBL, meskipun tanpa kelompok kontrol sebagai pembanding
(Sugiyono, 2017)

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Tugala Oyo, Desa Teolo, Kecamatan Tugala
Oyo, Kabupaten Nias Utara, pada Tahun Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas
X-DPIB yang berjumlah 11 orang. Karena jumlah populasi kurang dari 30, teknik total sampling atau
sampel jenuh digunakan, sehingga seluruh anggota populasi menjadi sampel penelitian (Sugiyono, 2022;
Karimudin, 2022). Desain penelitian ini melibatkan tiga tahap utama: (1) pengukuran awal (pretest)
untuk mengetahui tingkat kreativitas belajar siswa sebelum perlakuan; (2) pemberian perlakuan
(treatment) berupa penerapan model PjBL pada pembelajaran Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan
Sistem Plumbing; dan (3) pengukuran akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan kreativitas belajar
setelah perlakuan.

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Tahap Kode Keterangan
Pretest O:  Pengukuran kreativitas belajar siswa sebelum penerapan model PjBL
Treatment X  Perlakuan berupa pembelajaran dengan model PjBL
Posttest 02  Pengukuran kreativitas belajar siswa setelah penerapan model PjBL
Keterangan:
O = Pretest kreativitas belajar siswa sebelum penerapan PjBL
X = Perlakuan (treatment) berupa penerapan model PjBL
0O: = Posttest kreativitas belajar siswa setelah penerapan PjBL

Instrumen penelitian berupa tes esai berjumlah lima butir soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi
pembelajaran, serta angket untuk mengukur tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran. Instrumen
telah divalidasi oleh tiga orang ahli (guru/dosen berpengalaman), kemudian diuji coba pada kelas non-
sampel untuk memastikan kelayakan melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda.

Tabel 2. Kriteria Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Jenis Uji Kriteria
Validitas  rhitung > rube pada a = 0,05
Reliabilitas a > 0,60 (reliabel)

Sumber: diadopsi dari Arikunto (2019); Sugiyono (2022)

Tabel 3. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Indeks Kesukaran (P) Kategori

0,00 <P <0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70 <P <1,00 Mudah

Sumber: diadopsi dari Allen & Yen (1979)



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. o1, Juli-September 2025, hal. 4921-4931 4924

Tabel 4. Kriteria Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda Kategori
0,40 - 1,00 Sangat baik, dapat diterima
0,30-0,39 Cukup baik, dapat diterima dengan perbaikan
0,20 -0,29 Sedang, perlu diperbaiki
0,00-0,19 Buruk, ditolak

Sumber: diadopsi dari McGahee & Ball (2009)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t pada taraf signifikansi 5%, di mana Ho ditolak dan H,
diterima jika thiwng > tuvet (Khotimah et al., 2024). Dengan metode ini, dapat diketahui secara empiris
apakah penerapan PjBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas belajar siswa pada materi
Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing di SMK Negeri 1 Tugala Oyo.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi digunakan untuk
mencatat aktivitas dan keterlibatan siswa selama pembelajaran PjBL berlangsung. Kedua, tes tertulis
(pretest dan posttest) digunakan untuk mengukur tingkat kreativitas belajar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Ketiga, angket digunakan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap penerapan PjBL.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
22. Tahap awal meliputi uji prasyarat, yaitu uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk untuk memeriksa distribusi data, serta uji linearitas untuk memastikan adanya hubungan
linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Selanjutnya, uji regresi linear sederhana digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh PjBL terhadap kreativitas belajar siswa (Biazus & Mabhtari, 2022).
Nilai koefisien determinasi dihitung untuk melihat persentase kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat (Fahrezi et al., 2020).

Efektivitas penerapan PjBL dianalisis menggunakan uji N-Gain (Hake, 1998), yang mengukur
peningkatan skor posttest dibandingkan pretest dengan kategori seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. Kategori N-Gain
Nilai N-Gain (G) Kategori

G<03 Rendah
0,3<G<0,7 Sedang
G>0,7 Tinggi

Sumber: diadopsi dari Hake (1998)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tugala Oyo pada kelas X-DPIB Tahun Pelajaran
2024/2025. SMK Negeri 1 Tugala Oyo berlokasi di Jalan Teolo, Kecamatan Tugala Oyo, Kabupaten
Nias Utara. Subjek penelitian berjumlah 11 siswa yang menjadi populasi sekaligus sampel penelitian.
Materi yang menjadi fokus penelitian adalah Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing,
dengan penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) sebagai perlakuan.

Instrumen penelitian terdiri dari tes uraian dan angket yang telah divalidasi secara logis oleh
validator ahli. Berdasarkan hasil penilaian, seluruh butir instrumen dinyatakan valid sehingga dapat
digunakan pada tahap uji coba. Instrumen yang telah dinyatakan valid secara logis kemudian
diujicobakan kepada 5 siswa kelas X-DPIB di SMK Negeri 1 Tugala Oyo untuk memperoleh data
validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan program
IBM SPSS Statistics 22. Suatu butir soal dinyatakan valid apabila nilai riiwng lebih besar daripada reabel
pada taraf signifikansi 5% (rwe = 0,878; n =5) atau apabila nilai signifikansi (sig) lebih kecil dari 0,05
(Arikunto, 2019). Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh butir soal memenuhi kriteria validitas,
sebagaimana tersaji pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Butir Soal
No Soal r hitung r tabel (5%) Keterangan
1 Soall 0,885 0,878 Valid
2 Soal2 0,936 0,878 Valid
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3 Soal3 0,885 0,878 Valid
4 Soal4 0934 0,878 Valid
5 Soal5 0,972 0,878 Valid

Berdasarkan Tabel 1, nilai thiwne seluruh butir soal berkisar antara 0,885 hingga 0,972, yang
semuanya lebih besar dari ribe pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa kelima butir soal
memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total, sehingga layak digunakan untuk mengukur
kreativitas belajar siswa pada materi Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk menilai
konsistensi internal antarbutir soal dalam mengukur konstruk yang sama. Nilai alpha yang tinggi
menunjukkan konsistensi yang semakin kuat. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS
versi 22, dan instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha melebihi 0,60 (Sugiyono, 2022). Hasil
analisis memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,948 untuk lima butir soal, yang mengindikasikan
konsistensi internal yang sangat baik (Tabel 7).

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan
0,948 5 Reliabel

Berdasarkan Tabel 7, nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh melebihi kriteria minimum 0,60,
sehingga instrumen tes dinyatakan memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa setiap butir soal saling mendukung dalam mengukur kompetensi yang sama,
sehingga instrumen layak digunakan untuk menilai kreativitas belajar siswa pada materi Gambar
Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing.

Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran setiap butir soal dihitung dengan membagi skor rata-rata (mean) dengan skor
maksimum ideal. Penentuan kategori mengacu pada kriteria (Allen & Yen, 1979), yaitu 0,00-0,30
(sukar), 0,31-0,70 (sedang), dan 0,71-1,00 (mudah). Hasil perhitungan tingkat kesukaran disajikan pada
Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Tingkat Kesukaran
No Soal Mean/Maksimum Nilai Kriteria

1 Soall 11,25/15 0,650 Sedang
2 2 12,50/20 0,625 Sedang
3 3 11,56 /20 0,578 Sedang
4 4 13,44 /15 0,696 Sedang
5 5 9,38 /15 0,635 Sedang

Berdasarkan Tabel 8, seluruh butir soal berada pada kategori tingkat kesukaran sedang, dengan
nilai indeks kesukaran berkisar antara 0,578 hingga 0,696. Sebaran ini menunjukkan bahwa instrumen
tes memiliki tingkat kesulitan yang proporsional, sehingga mampu mengukur kompetensi siswa secara
efektif tanpa membuat soal terlalu mudah atau terlalu sukar.

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk menilai sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Penentuan kategori mengacu pada kriteria (McGahee &
Ball, 2009), yaitu 0,40—1,00 (sangat baik), 0,30-0,39 (cukup baik), 0,20-0,29 (sedang), dan 0,00-0,19
(buruk). Hasil perhitungan daya pembeda ditampilkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Daya Pembeda
No Soal Corrected Item-Total Correlation Keterangan

1 Soall 0,82 Sangat Baik
2 Soal2 0,87 Sangat Baik
3 Soal3 0,82 Sangat Baik
4 Soal4 0,89 Sangat Baik
5 Soal5 0,95 Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas, seluruh butir soal memperoleh nilai Corrected Item-Total Correlation
di atas 0,80, yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap butir
soal efektif dalam membedakan siswa dengan kemampuan akademik tinggi dan rendah, sehingga
instrumen layak digunakan dalam penelitian.

Data Pretest dan Posttest

Pengukuran kreativitas awal (pretest) dan kreativitas akhir (posttest) siswa dilakukan untuk
menilai perubahan tingkat kreativitas setelah perlakuan diberikan. Pretest digunakan untuk mengetahui
tingkat kreativitas siswa sebelum penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL),
sedangkan posttest digunakan untuk mengukur capaian kreativitas setelah perlakuan (Fraenkel et al.,
2012). Perbedaan skor pretest dan posttest mencerminkan adanya peningkatan kreativitas yang
dihasilkan oleh intervensi pembelajaran.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) pada materi Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing, terjadi
peningkatan skor kreativitas pada seluruh peserta penelitian.

Tabel 10. Hasil Pretest dan Posttest Kreativitas Siswa
Tahap N Min Max Mean
Pretest 11 50 70 60,00
Posttest 11 60 80 70,00

Berdasarkan Tabel 10, seluruh siswa mengalami peningkatan nilai setelah pembelajaran
menggunakan Project-Based Learning (PjBL) pada materi Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan
Sistem Plumbing. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan model ini terhadap
peningkatan kreativitas siswa. Peningkatan rata-rata dari 60,00 pada pretest menjadi 70,00 pada posttest
mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Distribusi normal menjadi salah satu asumsi penting dalam analisis statistik parametrik, karena
memengaruhi validitas hasil uji inferensial. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap data
skor kreativitas siswa pada tahap prefest dan posttest setelah penerapan model pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL). Pengujian menggunakan metode Shapiro—Wilk melalui program SPSS versi 22,
yang direkomendasikan untuk ukuran sampel kecil hingga menengah. Kriteria pengujian adalah: jika
nilai signifikansi (Sig.) > a = 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < o
= 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Ghasemi & Zahediasl, 2012). Tabel hasil uji normalitas
disajikan pada bagian berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas (Shapiro—Wilk)
Variabel Statistic df Sig. Keterangan

Pretest 0,165 11 0,227 Normal
Posttest 0,165 11 0,227 Normal

Berdasarkan Tabel 11, nilai signifikansi untuk data pretest dan posttest adalah sebesar 0,227 >
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi normal. Dengan demikian,
asumsi normalitas terpenuhi sehingga data layak untuk dianalisis menggunakan uji statistik parametrik.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antara variabel bebas
dan variabel terikat dalam penelitian. Pengujian dilakukan menggunakan uji F pada program SPSS versi
22. Kriteria pengujian adalah jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau nilai Deviation from Linearity >
0,05, maka terdapat hubungan linear antara kedua variabel. Sebaliknya, jika nilai Sig. atau Deviation
from Linearity < 0,05, maka hubungan antara kedua variabel tidak linear (Ghozali, 2018).

Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel
bebas (model pembelajaran Project-Based Learning/PjBL) dan variabel terikat (kreativitas siswa)
berbentuk linear. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 22, diperoleh nilai Deviation
from Linearity sebesar 0,243 (> 0,05).
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Tabel 12. Hasil Uji Linearitas
Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Deviation from Linearity 19,444 3 14,673 0,551 0,625

Berdasarkan Tabel 12, nilai signifikansi pada Deviation from Linearity adalah 0,625 > 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari hubungan linear antara model pembelajaran
Project-Based Learning (PjBL) dan kreativitas siswa pada materi Gambar Konstruksi Utilitas Gedung
dan Sistem Plumbing. Dengan demikian, hubungan kedua variabel bersifat linear, sehingga asumsi
linearitas terpenuhi dan data dapat dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik.

Uji Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui keeratan hubungan variabel maka dilakukan uji koefisien korelasi. Korelasi
Pearson melibatkan satu variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas (independent). Analisis
korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara penerapan Project-Based
Learning (PjBL) dan kreativitas siswa (Aiman et al., 2024). Kriteria dalam pengambilan keputusan
dalam uji korelasi Pearson adalah jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel dalam penelitian berkorelasi atau
memiliki hubungan. Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan menggunakan program SPSS Versi
22 maka diperoleh output data berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Pearson
Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan
Model — Kreativitas 0,693 0,018 Kuat

Nilai korelasi sebesar 0,693 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara penerapan PjBL
dan kreativitas siswa. Signifikansi p = 0,018 < 0,05 memperkuat bukti bahwa hubungan ini signifikan
secara statistik. Dengan demikian, semakin baik penerapan PjBL, semakin tinggi pula kreativitas siswa
pada materi Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel
bebas (X), yaitu Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL), terhadap variabel terikat (Y),
yakni Kreativitas Siswa, melalui persamaan regresi. Kriteria pengambilan keputusan dalam analisis ini
didasarkan pada nilai signifikansi (sig.), di mana jika sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
X memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika sig. > 0,05 maka variabel X tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel Y (Slamet & Aprianto, 2023) . Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap kreativitas siswa, dilakukan analisis data
menggunakan program SPSS versi 22, dan diperoleh hasil output sebagai berikut:

Tabel 14. Koefisien Regresi

Model B Std. Error Beta t Sig.
Constant 22,857 16,423 — 1,392 0,197
PjBL 0,786 0,273 0,693 2,883 0,018

Pada tabel 14 di atas, diketahui nilai koefisien dari persamaan regresi linier sederhana dalam
penelitian ini, digunakan persamaan regresi linier sederhana berikut:

Y =22,875+0,786 X
Keterangan:
X = Model Project-Based Learning (PjBL)
¥ = Kreativitas Siswa

Persamaan ini dapat diinterpretasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor penerapan PjBL
akan meningkatkan kreativitas siswa sebesar 0,786 poin. Tanda positif pada koefisien regresi
menunjukkan hubungan searah, artinya semakin optimal penerapan model pembelajaran PjBL, semakin
tinggi pula kreativitas siswa pada materi Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing.

Nilai Beta = 0,693 termasuk kategori hubungan kuat menurut interpretasi koefisien korelasi
Pearson (0,600,799 = kuat). Signifikansi p = 0,018 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan
secara statistik. Dengan demikian, variabel bebas (PjBL) terbukti memiliki pengaruh positif yang kuat
dan signifikan terhadap variabel terikat (kreativitas siswa).
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dugaan sementara (hipotesis) yang telah
dirumuskan peneliti. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah Model Pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL) berpengaruh secara signifikan terhadap Kreativitas Siswa. Pengujian dilakukan
dengan uji t pada analisis regresi sederhana menggunakan IBM SPSS Statistik 22, dengan taraf
signifikansi (o) = 0,05.

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis

Model Unstandardized Std. Standardized Coefficients t Sig.
Coefficients B Error Beta
Constant 22,857 16,423 — 1,392 0,197
Model 0,786 0,273 0,693 2,883 0,018
PjBL

Berdasarkan Tabel 16, diperoleh nilai thiung sebesar 2,883 dengan nilai signifikansi p = 0,018.
Nilai tuper pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05) dengan df =n — 2 (11 — 2 = 9) adalah 2,201. Kriteria
pengambilan keputusan:

1. Jika thiwng > twbel atau nilai sig. < 0,05 — Ho ditolak dan Ha diterima (terdapat pengaruh signifikan).
2. Jika thiung < twbel atau nilai sig. > 0,05 — Ho diterima dan Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh
signifikan).

Karena thiung (2,883) > tiabet (2,201) dan p = 0,018 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran PjBL berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kreativitas Siswa pada materi Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem
Plumbing.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas
(X), yaitu Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL), dalam menjelaskan variasi pada
variabel terikat (Y), yakni Kreativitas Siswa. Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk
persentase, yang menunjukkan seberapa besar proporsi perubahan variabel Y dapat dijelaskan oleh
variabel X (Fahrezi et al., 2020). Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS versi 22, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,693 0,480 0,420 13,463

Nilai R? sebesar 0,480 menunjukkan bahwa sebesar 48,0% variasi pada kreativitas siswa dapat
dijelaskan oleh variabel Model Pembelajaran PjBL, sedangkan sisanya 52,0% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan kreativitas siswa pada materi Gambar
Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing.

Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas penerapan Model Pembelajaran
Project-Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan kreativitas siswa. Perhitungan N-Gain
membandingkan skor prefest dan posttest untuk mengetahui sejauh mana peningkatan penguasaan
konsep setelah pembelajaran diberikan (Hake, 1998). Dari hasil perhitungan menggunakan IBM SPSS
Statistik 22, diperoleh output sebagai berikut:

Tabel 17. Hasil Uji N-Gain
N  Minimum Maksimum  Mean Std. Deviation Kategori
11 0,11 0,44 0,301 0,119 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,301 yang menurut kriteria (Hake, 1998)
termasuk dalam kategori "Sedang" (0,30 < g < 70,00). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Model
PjBL memberikan peningkatan kreativitas siswa pada tingkat sedang. Dengan demikian, model
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pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan kreativitas, meskipun peningkatannya belum pada
kategori tinggi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project-Based Learning
(PjBL) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas siswa pada materi Gambar
Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing di SMK Negeri 1 Tugala Oyo. Temuan ini dibuktikan
melalui serangkaian analisis, mulai dari uji validitas dan reliabilitas instrumen, perbandingan skor
pretest dan posttest, uji N-Gain, hingga analisis regresi linier sederhana, uji korelasi, dan uji hipotesis.

Pertama, uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki koefisien korelasi (Thitung)
lebih besar daripada ribe pada taraf signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen tes yang
digunakan mampu mengukur kreativitas siswa secara tepat pada materi yang diajarkan. Selanjutnya, uji
reliabilitas dengan metode Crombach’s Alpha menghasilkan nilai 0,948, yang termasuk kategori
reliabilitas sangat tinggi. Artinya, instrumen penilaian yang digunakan konsisten dalam mengukur
kreativitas siswa.

Kedua, hasil pretest dan posttest memperlihatkan adanya peningkatan skor pada seluruh siswa
setelah penerapan PjBL. Nilai rata-rata meningkat dari 60,00 menjadi 70,00, dengan N-Gain sebesar
0,301 yang berada pada kategori “sedang” menurut kriteria (Hake, 1998). Temuan ini menandakan
bahwa penerapan PjBL cukup efektif dalam meningkatkan kreativitas, walaupun peningkatannya belum
pada kategori tinggi. Peningkatan ini sejalan dengan pendapat (Wahyuni, 2023; Putri et al., 2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek memfasilitasi siswa untuk mengembangkan ide
kreatif, berpikir kritis, dan bertindak inovatif dalam memecahkan masalah yang kontekstual.

Ketiga, uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas
mengonfirmasi adanya hubungan linear antara penerapan PjBL dan kreativitas siswa. Hal ini
memperkuat dasar penggunaan analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis regresi menghasilkan
persamaan Y = 22,857 + 0,786X dengan nilai R Square sebesar 0,480. Artinya, 48% variasi kreativitas
siswa dapat dijelaskan oleh penerapan PjBL, sedangkan 52% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti
motivasi intrinsik, dukungan lingkungan belajar, dan metode pembelajaran alternatif. Koefisien regresi
positif mengindikasikan bahwa semakin optimal penerapan PjBL, semakin tinggi kreativitas siswa yang
dihasilkan.

Keempat, hasil uji korelasi Pearson sebesar 0,693 dengan p-value 0,018 menunjukkan adanya
hubungan yang kuat dan signifikan antara penerapan PjBL dan kreativitas siswa. Selain itu, uji t
mengonfirmasi bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik, dengan nilai thiwng (2,883) lebih besar
dari tube (2,201). Hasil ini konsisten dengan temuan (Putri et al., 2022) yang menyatakan bahwa model
PjBL mampu meningkatkan kreativitas melalui pembelajaran yang berbasis pengalaman dan proyek
autentik.

Secara teoritis, keberhasilan PjBL dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui karakteristik
utamanya, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proyek secara mandiri maupun berkelompok. Proses ini tidak hanya melatih keterampilan
teknis, tetapi juga mendorong siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi kreatif,
dan mengaplikasikan pengetahuan secara praktis. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan (Wahyuni,
2023) bahwa PjBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning)
sehingga mereka terdorong untuk lebih aktif dan kreatif.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya integrasi PjBL pada pembelajaran vokasional,
khususnya di SMK, untuk menumbuhkan kreativitas yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Guru
diharapkan dapat merancang proyek yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses,
sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Dengan demikian,
lulusan SMK akan memiliki daya saing yang lebih baik melalui kombinasi keterampilan teknis dan
kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terbukti memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kreativitas siswa pada materi Gambar Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem
Plumbing. Hasil penelitian ini tidak hanya mendukung teori pembelajaran berbasis proyek, tetapi juga
memberikan bukti empiris yang relevan untuk pengembangan strategi pembelajaran inovatif di
pendidikan vokasi.
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SIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) berkontribusi positif terhadap peningkatan kreativitas siswa pada materi Gambar
Konstruksi Utilitas Gedung dan Sistem Plumbing di SMK Negeri 1 Tugala Oyo. Pendekatan ini mampu
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, memunculkan ide-ide kreatif, dan mengembangkan
keterampilan problem solving melalui pelaksanaan proyek yang relevan dengan materi pembelajaran.
PjBL tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga membekali siswa dengan pengalaman
belajar yang autentik, keterampilan kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan di dunia
kerja, khususnya di bidang konstruksi bangunan. Lingkungan belajar yang diciptakan melalui penerapan
PjBL bersifat interaktif, kontekstual, dan berorientasi pada produk nyata, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk berkreasi dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Berdasarkan temuan ini,
guru disarankan untuk mengintegrasikan PjBL dalam pembelajaran materi teknis di SMK dengan
memanfaatkan proyek berbasis lapangan, simulasi desain, dan pemecahan masalah yang sesuai dengan
kondisi industri. Dukungan sekolah dalam penyediaan sarana praktik, media pembelajaran yang
interaktif, serta pendampingan yang optimal sangat diperlukan agar implementasi PjBL berjalan efektif.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan materi pembelajaran, melibatkan
jumlah peserta didik yang lebih besar, serta mengeksplorasi kombinasi PjBL dengan model
pembelajaran inovatif lainnya guna menghasilkan strategi pembelajaran yang lebih komprehensif,
adaptif, dan mampu menjawab tantangan perkembangan dunia pendidikan dan industri.
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